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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi potensi film selulosa bakteri (Bacterial Cellulose/BC) sebagai material 

alternatif pengganti kulit (vegan leather) melalui penerapan teknik laminasi dan pendekatan Material 

Driven Design (MDD) untuk memahami keterkaitan antara performa material dan pengalaman 

pengguna. Film selulosa bakteri dipilih karena sifatnya yang terbarukan, ramah lingkungan, serta 

memiliki serat murni, namun masih memiliki keterbasan dalam elastisitas dan ketahanan air. 

Penelitian ini menggabungkan metode ekperimen kuantitatif untuk mengukur kekuatan tarik, 

kekakuan, dan ketahanan bentuk, dengan pendekatan kualitatif melalui focus Group Discussion (FGD) 

untuk mengeksplorasi persepsi sensorik, makna, dan emosi pengguna terhadap material. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa proses laminasi mampu meningkatkan kekuatan tarik dan kestabilan 

bentuk tanpa mengurangi integritas lembaran, menghasilkan karakteristik ‘lunak saat basah-kaku saat 

kering” yang sesuai untuk komponen bentuk tetap seperti vamp Sepatu. Melalui metode wet mould, 

material alternatif ini menunjukan kemampuan adaptip terhadap bentuk serta mendukung prinsip 

keberlanjutan melalui asal-usul biologis dan potensi terurai. Uji FGD mengindikasikan bahwa 

pengguna mengasosiasikan material ini dengan bahan alami dan estetika artisanal, namun aroma 

pewarna Indigofera dinilai kurang menyenangkan, menegaskan pentingnya kualitas sensorik (visual-

taktil-olfaktori) dalam persepsi mutu material. Berdasarkan difusi inovasi Rogers (1995), konsep 

moulding vamp shoes dinilai memiliki potensi adopsi tertinggi karena memenuhi empat dari lima 

atribut inovasi, yaitu keunggulan relatif, kompatibilitas, kemampuan uji coba, dan keteramatan hasil. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa laminasi film selulosa bakteri berpotensi 

menjadi material kulit berkelanjutan yang fungsional dan estetis, dengan rekomendasi penelitian 

lanjutan untuk meningkatkan elastisitas, stabilitas aroma, dan konsistensi proses produksi agar siap 

diimplementasikan pada industri fashion dan desain produk masa depan. 

Kata Kunci: selulosa bakteri, vegan leather, material driven design (MDD) 

Abstract 

This study explores the potential of bacterial cellulose (BC) films as an alternative vegan leather 

material through the application of lamination techniques and the Material Driven Design (MDD) 

approach to understand the relationship between material performance and user experience. Bacterial 

cellulose was selected for its renewable, eco-friendly nature and high fiber purity, yet it still presents 

limitations in elasticity and water resistance. The research combines quantitative experimental 

methods to measure tensile strength, stiffness, and shape retention with qualitative exploration 

through Focus Group Discussions (FGD) to investigate users’ sensory perceptions, interpretations, and 
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emotional responses to the material. The findings reveal that the lamination process enhances tensile 

strength and shape stability without compromising sheet integrity, resulting in a “soft-when-wet, stiff-

when-dry” characteristic suitable for fixed-form components, such as shoe vamps. Through the wet 

mould method, the material demonstrated strong form adaptability while supporting sustainability 

principles through its biological origin and biodegradability potential. FGD results indicate that users 

associate the material with natural aesthetics and artisanal qualities, although the scent of the 

Indigofera dye was perceived as less pleasant, underscoring the importance of sensory quality (visual–

tactile–olfactory) in shaping perceptions of material value. Based on Rogers’ (1995) Diffusion of 

Innovation theory, the moulding vamp shoe concept showed the highest adoption potential, fulfilling 

four of the five innovation attributes: relative advantage, compatibility, trialability, and observability. 

Overall, the study concludes that laminated bacterial cellulose films hold strong potential as a 

sustainable, functional, and aesthetic leather alternative, with recommendations for further research 

focused on enhancing elasticity, aroma stability, and production consistency to ensure scalability and 

industrial applicability in future fashion and product design contexts. 

Keywords: Bacterial cellulose, vegan leather, lamination, Material Driven Design (MDD), sensory 
experience, sustainability 

PENDAHULUAN 
Perkembangan desain material menunjukkan adanya pergeseran menuju pendekatan yang lebih 

berkelanjutan, ramah lingkungan, dan selaras dengan alam. Desainer kini tidak hanya menggunakan 

material yang ada, tetapi juga terlibat dalam proses biologis untuk menciptakan material baru yang 

dapat diperbarui. Menurut Karana dkk. (2025)[1], praktik ini membuka ruang bagi munculnya berbagai 

bentuk ekspresi material baru yang menyuburkan hubungan timbal balik antara biologi dan desain. 

Dalam konteks tersebut, selulosa bakteri menjadi salah satu biomaterial berkelanjutan dan ramah 

lingkungan yang memiliki potensi besar di industri fashion[2], [3], [4], [5], [6], [7]. Melalui fermentasi 

alami oleh bakteri seperti Acetobacter xylium, material ini membentuk lapisan tipis menyerupai kulit 

yang dapat digunakan sebagai alternatif material konvensional berbasis hewan maupun sintetis. 

Sejak Suzanne Lee memperkenalkan penggunaan bio-material berbasis bakteri sebagai pengganti kulit 

pada pakaian, berbagai laboratorium dan starup seperti Malai, Bell Society, dan XXLab mulai 

mengembangkan model bisnis berbasis penelitian yang berfokus pada eksplorasi material ini. 

Fenomena ini menandai munculnya pendekatan “growing design”, Dimana desainer tidak hanya 

merancang produk akhir, tetapi juga menumbuhkan dan memproduksi material itu sendiri.[1] 

Growing design dianggap lebih dekat dengan craft (kerajinan) karena berakar pada praktik manipulasi 

kerajinan tangan. Dalam praktik growing design, hasil desain sering kali berupa konsep aplikasi produk 

atau hipotesis material yang belum siap diproduksi secara massal sebagai produk konsumen. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan waktu eksplorasi spesifikasi material, kendala teknis pada material, 

serta tujuan utama yang lebih berfokus pada pengenalan material baru sebagai alternatif 

berkelanjutan. Oleh karena itu, desainer cenderung menghasilkan demonstrasi material dengan fungsi 

utilitas yang ambigu atau tidak definitif, maupun mengadopsi gagasan aplikasi produk dasar untuk 

mengelola ekspektasi terhadap fungsi material. Menyikapi hal tersebut dan melalui pengujian 

pengembangan material vegan leather bebasis selulosa bakteri, penelitian ini berpendapat bahwa tiga 

jenis pengalaman yang muncul selama interaksi Pengguna-Material-Produk, yaitu kepuasan indra, 
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penyampaian makna, dan elastisitas emosi harus bernilai positif, terutama performa material yang 

diharapkan dari material alternatif kulit (leather) perlu menghadirkan kualitas baru. Film yang 

dihasilkan dari selulosa bakteri setelah proses pengeringan merupakan lembaran tipis seperti kertas 

sehingga tehnik laminasi adalah upaya dalam membentuk performa baru dari struktur material 

tersebut untuk menjadi material ‘seperti kulit (leather)’. Dari berbagai biomaterial yang dikembangkan 

sebagai pengganti material kulit, penulis menginisiasi untuk meneliti lebih lanjut peluang material 

berbasis selulosa bakteri Acetobacter xylinum merupakan starter bakteri yang populer dalam 

menghasilkan lembaran film selulosa. Beberapa penelitian mencoba membawanya pada berbagai 

medium yang memungkinkan pertumbuhan film selulosa bakteri.  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa film selulosa bakteri yang dihasilkan dari proses fermentasi 

berbagai limbah organik seperti air kelapa[8], nanas[9], jambu mete[10], kedelai[11], tomat[12], 

singkong[13], hingga kulit kopi[14] dan memiliki potensi besar sebagai bahan alternatif pengganti 

kulit. Namun, sebagian besar penelitian masih berada pada tahap eksplorasi awal, berfokus pada 

formulasi dan karakterisasi dasar tanpa memperhatikan rekayasa struktur material. Hasil penelitian 

terdahulu, seperti Permatasari & Prasetiyo (2018)[15] serta Darmawati & Widyastuti (2024)[16], 

menunjukkan bahwa material yang dihasilkan masih memiliki keterbatasan mekanik, antara lain 

cenderung kaku, tidak homogen, bersifat lembek, atau tidak tahan air, Sementara itu, kajian Gupta & 

Dave (2021)[17] serta Saifuddin et al. (2024)[18] juga masih berfokus pada formulasi bahan dan belum 

menyentuh optimasi struktur internal material. Kondisi ini menimbulkan celah penelitian (research 

gap), yaitu belum adanya pendekatan sistematis untuk mengoptimalkan struktur internal film selulosa 

bakteri agar memiliki performa yang mendekati kulit alami. 

Salah satu strategi yang berpotensi menjawab kendala tersebut adalah teknik laminasi, yaitu 

menggabungkan beberapa lapisan film selulosa bakteri untuk membentuk struktur yang lebih padat, 

fleksibel, dan tahan air. Pendekatan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga membuka eksplorasi 

estetika dan taktil baru dalam konteks desain berkelanjutan. Dalam ranah eksperimen desain material, 

hasil penelitian sering kali diwujudkan dalam bentuk konsep aplikasi atau prototipe material yang 

bersifat demonstratif. Oleh karena itu, pengembangan film selulosa bakteri berlapis (laminated 

bacterial cellulose film) diharapkan tidak hanya meningkatkan performa mekanik, tetapi juga 

memperkaya pengalaman visual, indrawi, dan emosional pengguna terhadap material. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berangkat dari pandangan bahwa keberhasilan material 

alternatif tidak hanya diukur dari aspek keberlanjutan bahan, tetapi juga dari kualitas pengalaman 

pengguna terhadap material. Oleh sebab itu, penelitian ini memfokuskan diri pada dua arah utama: 

1. Menguji performa material laminasi film selulosa bakteri sebagai vegan leather berdasarkan 
tiga parameter utama  distribusi tegangan dan regangan tarik, ketahanan bentuk terhadap 
deformasi, serta tingkat elastisitas material. 

2. Menggali pengalaman kreatif dan persepsi pengguna terhadap material, dengan 
memperhatikan tiga aspek utama dalam interaksi Pengguna–Material–Produk, yaitu 
kepuasan indra, penyampaian makna, dan elastisitas emosi. 
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METODE  
Proses eksplorasi material memiliki karakteristik yang berbeda dari proses desain pada umumnya. 

Salah satu tahap penting dalam eksplorasi material adalah pengenalan material, yaitu tahapan dimana 

dilakukan berbagai eksperimen melalui perlakuan fisik maupun kimia terhadap material untuk 

mamahami potensi dan perilakunya.[19] Penelitian ini menggunakan dua tahapan metode utama, 

yaitu (1) metode kuantitatif-eksperimen untuk memperoleh data karakteristik dan performa material, 

serta (2) metode Material Driven Design (MDD) untuk merancang konsep produk berdasarkan hasil 

eksplorasi material. Penelitian ini juga didukung oleh proses pra-riset yang menjadi dasar 

pembentukan hipotesis awal terkait potensi pengembangan material baru 

 

Gambar 1. Diagram Alir Riset (sumber: dokumentasi pribadi, 2023) 

Eksplorasi material pada pendekatan pertama bukanlah pendekatan dari proses desain secara utuh, 

akan tetapi lebih merupakan bagian dari proses desain dengan tujuan untuk mendapatkan nilai 

kebaruan dari sebuah bentuk tanpa pretensi[20]. Hal baru yang diusulkan adalah sebuat tehnik yang 

belum pernah dibahas sebelumnya dalam pemamfaatan material selulosa bakteri (BC) untuk material 

kulit. Tehnik laminasi ini digambarkan dalam diagram proses sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Proses pembentukan modul material laminasi film selulosa bakteri pada nata. (sumber: dokumentasi pribadi, 

2023) 
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Setelah hipotesis pertama dibuktikan pada tahap lanjut (eksplorasi material) maka selanjutnya diikuti 

dengan tahap metode material driven-design (MDD). Pada tahap awal berupa pemahaman material 

(Understanding material), terdiri dari proses berfikir dengan material (Thinkering with material) 

dengan menguji dan mengutak atik pengetahuan dari tiga fokus utama syarat struktur dan propertis 

material yang akan diusulkan; pertama) Pengaruh jumlah lapisan dan pola susunan laminasi pada 

distribusi tegangan dan regangan tarik lembar film selulosa, kedua) Ketahanan bentuk, dan ketiga) 

Elastisitas. Lalu pada proses perbandingan material (Material bechmarking) melihat propertis material 

dan syarat struktur material pada beberapa komoditas produk material kulit konvensional, serta 

produk lain nya yang diperbandingkan keunggulan serta ciri khas jika ditemukan. Sedangkan pada 

tahap uji pengguna dilakukan untuk merespon bagaimana usulan material memberikan pengalaman 

nya melalui 4 tahap pengalaman sensorik, interpretatif (makna), afektif (emosi), dan performative, 

Karena material juga bersifat  sosial  entitas  sehingga dapat memancing pengalaman pengguna secara 

sensoris, asosiatif, dan emosial.[21]Pada level menciptakan visi pengalaman material (Creating 

material experience vision), dilakukan enkapsulasi atau mengemas karakteristik material serta 

merefleksikan tujuan material, kemudian beralih pada level mewujudkan pola pengalaman material 

hingga proses timbal balik di level konsep produk atau desain material itu sendiri dengan uji 

pengalaman selanjutnya pada pengguna dan uji produk yang di konsepkan diakhir. 

 

 

 

Gambar 3. Material Driven Design (MDD) method. (karana, 2015) 
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DISKUSI 
Analisis tahap awal 

Hasil pengujian awal menunjukan pengeringan memicu tegangan-regangan permukaan sehingga film 

selulosa berkerut, sedangkan pewarnaan basah mampu mereggangkan kembali lembaran sehingga 

lebih datar dan stabil (lihat gambar.4). pada tahap laminasi, penambahan jumlah lapisan 

meningkatkan kekuatan/kekakuan, ketahanan bentuk dapat dicapai lewat proses pressing-stretching 

saat pengeringan, namun elastisitas belum terwujud secara meyakinkan dan menjadi agenda riset 

lanjut. Hasil ini mengkonfirmasi nilai pendekatan eksploratif untuk menghasilkan kebaruan material 

berbasis selulosa bakteri sebagai kandidat vegan leather. 

 

Gambar 4. Proses pengujian tahap awal; a. Proses pengeringan lembar film selulosa,  b. Proses pewarnaan dengan 
pewarna tingi (kiri) dan pewarna indigofera (kanan), c. Proses hasil warna mengering dan perubahan fisik terjadi. (sumber: 

dokumentasi pribadi, 2024) 

Analisis tahap lanjut; Merancang (dengan) bahan berbasis film selulosa bakteri 

Memahami Material 

Untuk memahami material, selanjutnya dilakukan tindakan spesifik dengan metode MDD, peneliti 

mendekati proses dasar pembentukan material dan dasar komponen material yang diteliti taksonomi 

material di sajikan dalam tabel berdasarkan literatur dan pemahaman bahan. 

Tabel 1.  Temuan utama dari pembentuk film selulosa bakteri yang dikeringkan menjadi bahan baku lembaran (sumber: 
dokumen pribadi) 
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Karakterisasi material 

Laminasi terbukti meningkatakan kekuatan tarik dan kekakuan lembar selulosa tanpa mengurangi 

kualitas lembaran. Hasil ini mendukung pandangan bahwa selulosa bakteri merupakan bio-material 

potensial untuk tekstil dan alas kaki karena kekuatan, kemurnian serat, dan sifat ramah lingkungannya, 

meski tantangan proses dan biaya masih ada. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang berfokus pada 

fermentasi, studi ini menekankan rekayasa struktur melalui pengaturan pola susun dan jumlah lapisan. 

Uji mekanik menunjukan adanya trade-off: semakin banyak lapisan, kekuatan dan kestabilan bentuk 

meningkat, namun elastisitas tidak selalu ikut bertambah. 

 

Gambar 6. Uji karakteritik bahan laminasi film selulosa (sumber: dokumentasi pribadi, 2024) 

Karakterisasi pengalaman 

Hasil FGD menunjukan bahwa peserta mengasosiasikan material dengan bahan alami seperti kertas 

dan daun kering. Warna dan tekstur alaminya memberikan kesan artisanal yang kuat, meskipun aroma 

pewarna Indigofera dinilai kurang menyenangkan. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas sensorik 

meliputi aspek visual, tektil, dan olfaktori berperan penting dalam persepsi mutu material, sehingga 

menjadi pertimbangan utama dalam strategi desain dan narasi keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan 

literatur bio-material yang menekankan bahwa pengalaman inderawi dan makna material turut 

menentukan tingkat penerimaan pengguna, bukan hanya performa teknisnya. 



 

 Jurnal Desain Indonesia Volume VIII, nomor 01 – Aliansi Desainer Produk Industri Indonesia 

 

 

 

All works are published under a Creative Commons Attribution 4.0 
International License. Authors retain full proprietary rights and may use, 
distribute, and build upon the material for any purpose, including 
commercially, provided appropriate attribution is given. 

 
 

Page | 113 

Gambar 7. FGD untuk tahap pengalaman material melalui 4 tahap pengalaman sensorik (sumber: dokumentasi pribadi, 
2024) 

Karakterisasi Teknis 

Untuk karakterisasi teknis, lima pengujian dilakukan pada sample untuk menilai kekuatan, tahan air, 

regangan bahan, kemampuan memotong dengan laser, dan sifat mudah terbakar. Pengujian 

pendahuluan ini dilakukan dengan pengujian yang tersedia untuk memperoleh wawasan yang lebih 

baik tentang kenyataan kinerja sample film selulosa. Hasil uji karakterisitik teknis memperlihatkan 

bahwa film selulosa bakteri memiliki elastisitas dan kekakuan yang mendekati karakteristik kulit alami. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Garcia et al. (2018) yang mengkaji penggunaan selulosa bakteri 

sebagai alternatif biopolier untuk material kulit berkelanjutan.[22] Namun, perbedaan utama terdapat 

pada proses laminasi yang dalam penelitian ini menunjukan peningkatan regangan tanpa 

mengorbankan kekuatan Tarik. 

 
Gambar 8. Uji karakteristik teknis (sumber: dokumentasi pribadi, 2024) 
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Perbandingan bahan 

Untuk memahami performa material secara tepat, bahan uji dibandingkan dengan kulit konvensional 

sebagai acuan. Melalui metode wet mould, material alternatif menunjukan kemampuan dibentuk saat 

basah dan mengunci bentuk saat kering, menghasilkan karakteristik “lunak saat basah-kaku saat 

kering” yang sesuai untuk komponen bentuk tetap seperti vamp Sepatu. Sifat ini sejalan dengan 

perilaku kulit konvensional serta mendukung prinsip keberlanjutan melalui asal-usul biologis dan 

potensi teruai[2] , [6] namun, stabilitas aroma, kelembapan, dan konsistensi hasil proses masih perlu 

dikendalikan agar layak untuk produksi manufaktur 

 

Gambar 9. Uji karakteristik teknis & benchmarking (sumber: dokumentasi pribadi, 2024) 

Menciptakan Visi Pengalaman material 

Peneliti memetakan temuan dari langkah sebelumnya, pemahaman material untuk merumuskan 

pernyataan visi. Satu dari temuan uniknya adalah berkaitan dengan kualitas performatif dari bahan 

yang dapat di moulding basah. Visi pengalaman material dilanjut pada tataran eksplorasi teknis untuk 

mendapatkan kesempurnaan metode cetak. dilakukan enkapsulasi atau mengemas karakteristik 

material serta merefleksikan tujuan material. 

 

Gambar 10. Uji metode wet mould sebagai tahap visi pengalaman material (sumber: dokumentasi pribadi, 2024) 
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Seperti yang dijelaskan pada tahap ini visi pengalaman material dilanjut pada tataran eksplorasi teknis 

untuk mendapatkan kesempurnaan metode cetak. Pada proses ini di ketahui adanya kerutan kuat saat 

proses wet mould mengering selama satu hari dan dilepas dari cetakan, kerutan ini berlanjut pada hari 

kedua selama proses pengeringan total masih berlanjut. Hal ini terjadi karena masih terdapat tekanan 

tarik dan resapan basah yang belum kering maksimal. Sehingga dilakukan upaya selanjutnya untuk 

mendapatkan gaya tarik, tekan yang maksimal dan kering maksimal selama 3 hari. 

 

Gambar 11. Uji metode wet mould sebagai upaya perbaikan kembali regangan material kulit (sumber: dokumentasi 
pribadi, 2024) 

Dirumuskan sebuah hasil pada tahap ini adalah: 

1. Material yang terbuat dari bahan alami mendukung keberlanjutan/sustainable ketika sudah 

dibuang kealam 

2. Serat yang tidak beraturan pada permukaan, memberikan kesan alami pada permukaan 

material 

3. Sifat getas, dan dorongan orang ketika bersentuhan dengan material, memicu untuk 

berinteraksi dengan nya agar berfungsi 

4. Melunak saat basah 

5. Regangan yang kuat saat kering maksimal membuat karakteristik material bersifat kaku 

Pola Pengalaman Material: Menuju Penerimaan 

Langkah ke tiga dari metode MDD menyarankan bahwa perancang harus menyaring kualitas 

pengalaman dari visi pengalaman material, dan menerjemahkan kualitas ini kedalam aspek material 

dan produk. Berdasarkan pola pengalaman material, karakteristik material yang dapat dibentuk pada 

saat basah, dimungkinkan sebagai penerimaan sebuah metode pengolahan material yang khas, yang 

akan membantunya menilai konsep aplikasi akhir berdasarkan potensi penyerapannya oleh 

masyarakat untuk mengembangkan pola sementara dari penerimaan material, penelitian ini 

mengeksplorasi teori dari manajemen pemasaran dan inovasi berupa teori difusi inovasi (rogers, 

1995). Rogers berpendapat bahwa karakteristik inovasi, sebagaimana dirasakan oleh individu, 

membantu menjelaskan tingkat adopsi yang berbeda. Rogers mengidentifikasikan lima atribut yang 

dianggap perlu diperhitungkan: keunggulan relative (yaitu, tingkat dimana suatu inovasi dianggap 

lebih baik daripada ide yang digantikannya), kompatibilitas (yaitu, tingkat di mana suatu inovasi 

dianggap konsisten dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan pengadopsi 

potensial), kompleksitas (yaitu tingkat dimana suatu inovasi dianggap sulit dipahami dan digunakan), 

kemampuan untuk dicoba (yaitu, tingkat dimana suatu inovasi dapat diujicobakan secara terbatas), 

dan keterobservasian (yaitu, tingkat dimana hasil suatu inovasi terlihat oleh orang lain)[23]. 
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Gambar 12. Bagan laba-laba prediksi penerimaan berdasarkan lima karakteristik inovasi dalam kaitannya dengan adopsi di 
masyarakat (sumber: Rogers, 1995) 

Hasil pemetaan menunjukan bahwa karakteristik moulding vamp shoes memiliki tingkat adopsi yang 

tinggi karena memenuhi empat dari lima kriteria inovasi menurut Rogers (1995). Hal ini menunjukan 

bahwa keberhasilan material baru tidak hanya ditentukan oleh performa teknis, tetapi juga oleh 

kesesuaiannya dengan nilai-nilai dan eskpektasi pengguna. 

Merancang Konsep Produk 

Pengembangan konsep didasarkan pada Visi Pengalaman Material ditunjukan setelah beberapa sesi 

curah pendapat, dan eksperimen produk. empat konsep berhasil dibuat, mulai dari strap jam tangan, 

card holder, casing airpods dan moulding vamp sepatu. Gambar 13 memberikan gambaran umum 

tentang konsep yang dibuat. 

 

Gambar 13. Gambaran umum 4 konsep produk berbahan dasar laminasi film selulosa bakteri (sumber: dokumentasi 
pribadi, 2024) 

mahasiswa menggunakan bagan laba-laba prediksi penerimaan (Gambar 12) untuk menganalisis 

konsep, dan memilih konsep yang memiliki potensi tertinggi untuk diterima oleh masyarakat. Kempat 

konsep dievaluasi oleh lima belas orang yang secara fisik telah mengalami material tersebut dalam 

studi sebelumnya (yaitu, baik studi kategorisasi maupun studi kelompok fokus). Keempat konsep 

disajikan melalui survei daring dengan deskripsi singkat tentang konsep tersebut dan tinjauan umum 

tentang lima karakteristik inovasi oleh Rogers (1995) sebagaimana disajikan dalam Bagan Laba-laba 

Prediksi Penerimaan. Mereka diminta untuk menilai setiap konsep dalam kategori produknya sendiri. 

Misalnya, konsep strap jam tangan dibandingkan dengan strap jam tangan konvensional tetapi tidak 

dengan, misalnya, card holder. Dengan cara ini, mahasiswa dapat menilai tingkat inovasi dalam 
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kategori produk itu sendiri. Gambar 14 menunjukkan hasil rata-rata yang diperoleh per konsep. 

mahasiswa menyimpulkan bahwa semakin suatu konsep sesuai dengan karakteristik inovasi (semakin 

besar permukaan kuning), semakin besar kemungkinan konsep tersebut akan diadopsi secara luas. 

Dengan memetakan hasil ini dengan visi pengalaman material yang dibuat pada awalnya, mahasiswa 

memilih konsep moulding vamp shoes untuk dikembangkan lebih lanjut. 

 

Gambar 14. Menilai konsep berdasarkan kemungkinan penerapannya di masyarakat, berdasarkan lima karakteristik 
inovasi(sumber: dokumentasi pribadi, 2024) 

KESIMPULAN  
Material dengan kombinasi dan karakteritik tak terbatas akan menggairahkan dan menginspirasi 

desainer dalam mengeksplorasi kemungkinannya menjadi sebuah material desain, hal ini juga dapat 

menimbulkan rasa ketidakpastian, karena batas-batas material tidak akan diketahui pada tahap awal 

proyek desain berbasis material. Dengan menarik perhatian pada peran ketidakpastian menggunakan 

bahan berbasis film selulosa bakteri atau lebih dikenal sebagai lembar film selulosa bakteri yang 

dikeringkan, mendorong penelitian untuk memastikan kelayakan material untuk dimanfaatkan 

sebagai bahan dasar sebuah produk. Dalam hal ini juga penelitian menunjukan berbagai analisis dan 

perlakuan material untuk disyaratkan pada konsep produk, khusus nya produk karakteritik material 

kulit (leather goods). Karena diawal sudah ditentukan kebutuhan dan keutamaan dari material, maka 

sifat-sifat yang mendekati diantaranya adalah kuat tidak mudah sobek, lentur, mudah di bentuk (form) 

dan sifat-sifat mekanik lainnya yang identik dengan material produk kulit. Performa material laminasi 

film selulosa bakteri ini didapatkan semakin banyak lapisan laminasi akan mempengaruhi kakuatan 

material, dan untuk ketahanan bentuk telah diujikan pada proses pengeringan material yang di press 

dan diregangkan hingga permukaan kering sempurna, sedangkan elastisitas tidak terwujud pada hasil 

peregangan bahan basah hingga kering. Elastisitas bahan masih dipertanyakan dan menjadi usulan 

penelitian lebih lanjut, namun dari hasil Pengembangan konsep didasarkan pada Visi Pengalaman 

Material dan prediksi penerimaan, konsep moulding vamp shoes diusulkan untuk dikembangkan lebih 

lanjut. Hal ini diidentifikasikan melalui lima atribut karakteritik inovasi dimana temuan bahwa 

peregangan bahan saat basah akan menghasilkan ketetapan bentuk saat kering, dengan mengikuti 

bentuk dasar yang di press. Dari kelima atribut sebagai prediksi penerimaan, konsep moulding vamp 

adalah salah satu contoh nyata kebutuhan elemen pada produk sepatu berbahan kulit yang diprediksi 

menjadi langkah inovatif melalui material laminasi film selulosa bakteri. Penelitian ini masih terbatas 

pada ketersediaan lembar material film yang terbatas pada dimensi dan ukuran nya sehingga perlu 
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ada upaya lanjut untuk kebutuhan material vegan leather yang mampu diekplorasi dengan dimensi 

yang lebih besar. 
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